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METODE PENELITIAN

A. Metodedan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini diuji suatu perlakuan untuk ngetahui hubungan
antara perlakuan dengan aspek tertentu yang diukaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode ek®ger Perlakuan yang
diberikan adalah pembelajaran matematika dengan gunegan metode
Accelerated Learning sedangkan aspek yang diukurnya adalah penalaran
matematis siswa. Oleh karena itu, yang menjadabatibebas dalam penelitian
ini adalah penerapan metoAecelerated Learninglan variabel terikatnya adalah
penalaran matematis siswa.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain
kelompok kontrol non-ekivalen (Ruseffendi, 1994:47Adapun desain

penelitiannya sebagai berikut:

O X O
O O
Keterangan:
O . pretest / posttest
X . Perlakuan berupa pembelajaran matematika demgéodeAccelerated
Learning

Dasar pertimbangan memilih desain kelompok komrtaon-ekivalen adalah

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahurb@daan peningkatan
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penalaran matematis antara siswa yang memperoleibgi@aran matematika
melalui metodeAccelerated Learninggyang selanjutnya disebut sebagai kelas
eksperimen dan siswa yang memperoleh pembelajaratenmatika melalui
metode konvensional yang selanjutnya disebut sebdegas kontrol. Namun
karena kelas yang dijadikan kelas eksperimen mkampsebuah kelas di Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang tidak dapat dimanipulasilkhmana kelas yang ada
telah terbentuk dan tidak dapat diacak-acak sehirggis desain eksperimen

yang digunakan adalah desain kelompok kontrol riavaken.

B. Subjek Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X SMA Negeri 2
Cimahi. Dari populasi tersebut, berdasarkan padareda kemampuan yang
dimiliki siswa setara di setiap kelasnya, makalifiiplua kelas dari 10 kelas yang
tersedia sebagai sampel yang akan dijadikan subpkm penelitian ini.
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakark tBkmposive Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan peamngan tertentu (Sugiyono
dalam Irawati, 2010: 25). Pengambilan sampel dgp@melitian ini adalah atas
rekomendasi guru dan perizinan yang diberikan p#gelolah. Salah satu kelas
dari sampel yang diambil tersebut akan dijadikdragai kelas eksperimen, yaitu

kelas X-1, sedangkan satu kelas yang lain seba&fms kontrol, yaitu kelas X-3.
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C. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data, maka jenis instrumen yarg akgunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Instrumen Pembelgjaran

a. Silabus

Silabus adalah suatu rencana yang mengatur kegatabelajaran dan
pengelolaan kelas, serta penilaian hasil belaj#b$ digunakan sebagai
pedoman bagi pengajar yang berisi petunjuk seoasalkruhan mengenai
tujuan dan ruang lingkup materi yang harus dipglajawa.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalahgramjasilabus
yang menggambarkan rencana prosedur dan pengagangpembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkaandaitandar isi.
Penyusunan RPP untuk kelas eksperimen disesuaikagad metode
Accelerated Learningsedangkan penyusunan RPP untuk kelas kontrol
disesuaikan dengan metode pembelajaran konvensiGoal merancang
penggalan RPP (pendahuluan, kegiatan inti, penutupluk setiap
pertemuan.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembarangydigunakan
sebagai pedoman di dalam pembelajaran serta begsis yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam kajian terterdangan tujuan

mengaktifkan siswa, memungkinkan siswa dapat bekgadiri menurut
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kemampuan dan minatnya serta merangsang kegiatajarbeSelain itu
LKS sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivsigg/a dalam proses
belajar. Dalam penelitian ini, LKS yang disusun elikan pada kelas
eksperimen.
Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui p&atag penalaran
matematis siswa terhadap materi yang diajarkan. ihesberupa tes
kemajuan/perolehan belajar. Menurut Suherman dasutdah (1990:87),
selain meninjau hasil belajar setelah kegiatarkdkan, pada tes perolehan
belajar ditinjau pula kondisi (keadaan) sebelumidteg dilakukan. Oleh
karena itu, pada penelitian ini tes yang digunatexbagi ke dalam dua
macam tes, yaitu:
1) pretestyaitu tes yang dilakukan sebelum perlakuan dilaerik
2) posttestyaitu tes yang dilakukan setelah perlakuan dila@rik
Penyusunan soal tes diawali dengan pembuatan igiss&al. Aturan
pemberian skor untuk setiap jawaban siswa ditentukerdasarkan
pedoman penskoran. Adapun dalam kriteria penildiadopsi dari Muin

(2003: 35) pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Tes Penalaran
Skor Kriteria
3 Semua aspek pertanyan dijawab dengan benar dasi |jela
lengkap
2 Hampir semua aspek dari pertanyaan dijawab dengjaar b
1 Hanya sebagian aspek dari pertanyaan dijawab dengan
benar
0 Tidak ada jawaban

Karena skor maksimal dari tiap soal berbeda-bed#amenskoran yang
ada pada tabel dirubah dan direpresentasikan umdodor 1a dan nomor 2
menjadi skala 15, nomor 1b dan nomor 4 menjadiask@) nomor 3 menjadi
skala 30. Contoh jika siswa pada soal nomor 4 ss#lan tabel penskoran
memiliki skor 2, maka jika dirubah dalam skala R8raya menjadi 10, dan
begitu seterusnya. Karena jumlah soal yang ditesk@lanyak 5 soal
sehingga jumlah maksimal yang benar adalah 100.

Alat evaluasi yang baik adalah yang memperhatikeimetapa kriteria
seperti, validitas, reliabilitas, daya pembeda, dadeks kesukaran. Oleh
karena itu, sebelum digunakan dalam penelitiadel#r dahulu soal dan
perangkat belajar tersebut dikonsultasikan kepamerd pembimbing dan
guru sekolah yang dijadikan penelitian. Setelahsibal tes diujicobakan
pada siswa yang telah mendapatkan materi jarak Ipaggun ruang di luar
sampel untuk mengetahui validitas, reliabilitasyadpembeda, dan indeks
kesukaran dari soal tes yang akan digunakan.

Tipe tes yang akan diberikan berupa tes subyedbiftQk uraian). Hal
ini dipilih agar siswa tidak berfokus pada faktatapi siswa mampu

menganalisis, mengevaluasi, menilai, dan memecahmkasalah. Dalam
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menjawab tes, siswa dituntut untuk memahami komeageri yang akan
diteskan sehingga dengan tes ini dapat diketahmipaa sejauh mana
kemampuan penalaran siswa dalam penguasaan koasep tersebut.

1) Validitas

Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid jika atasebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya di evaluasi. Gdatena itu,
keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketegatagvaluasi dalam
melaksanakan fungsinya (Suherman, 2003: 102-103).

Dalam penelitian ini, untuk menghitung koefisien lidigas tes
menggunakan rumus korelasi produk momen memakdaakgsar rfaw
scorg (Suherman, 2003: 119), yaitu:

o -y
ERRIDIRTHING DIEEIN

r

Keterangan:

Ty, = koefisien korelasi antara varialxallan variabey
n = banyak subjek (testi)
X = skor yang diperoleh dari tes

y =rata-rata nilai harian

Klasifikasi koefisien validitas yang digunakan martu Guilford

(Suherman, 2003:113) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Nilai Keterangan
090<r,, < 100 Validitas sangat tinggi
070<r,, < 090 Validitas tinggi
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040<r,, <070 Validitas sedang

020<r, < 040 Validitas rendah

000=<r,, <020 | Validitas sangat rendah
ry < 000 Tidak valid

Dalam penelitian ini, validitas instrumen tes kerpaan penalaran
matematis setelah dilakukan uji instrumen untug 8aal dihitung dengan

bantuanAnatesV4 Softwaréan disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Validitas Soal
No Keterangan
Soal Koefisien Interpretasi
la 0,18 Validitas sangat rendgh
1b 0,66 Validitas sedang
2a 0,64 Validitas sedang
2b 0,85 Validitas tinggi
0,71 Validitas tinggi
0,84 Validitas tinggi

2) Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah derajat keajeganusirgtrumen dalam
mengukur apa saja yang diukurnya. Dapat dikatatusatat evaluasi
reliabel apabila hasil evaluasi tersebut relatifpgejika digunakan untuk
subyek yang sama. Rumus yang digunakan untuk methkecafisien
reliabilitas ¢;;) bentuk uraian dikenal dengan rumus Alpha (Suherma

2003:131), yaitu sebagai berikut:




31

Keterangan:
ri11 = koefisin reliabilitas
n = banyak butir soal
¥ s?= jumlah varians skor setiap soal
s? = varians skor total
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdiials alat evaluasi
yang dapat digunakan dibuat oleh Guilford (Suhern2@®3: 139) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Interpretas Derajat Reliabilitas
Nilai Kriteria
r, < 020 Sangat rendah
020<r, < 040 Rendah
040<r,, <070 Sedang
070<r,, <090 Tinggi
09<r, <100 Sangat tinggi

Dalam penelitian ini, hasil reliabilitas instrumeies kemampuan
penalaran matematis dihitung dengan banAratesV4 Softward®iperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,75 yang memiliki knigetinggi.

3) Daya Pembeda (DP)

Daya Pembeda (DP) dari sebuah butir soal adalalyatean seberapa
jauh kemampuan butir soal mampu membedakan antama syang
mengetahui jawabannya dengan benar dengan siswg tydak dapat
menjawab soal tersebut (siswa yang menjawab sa(@uherman,

2003:159).



Daya pembeda soal dihitung dengan menggunakan rumus
Xy —Xg

DP =
SM1I

Keterangan:
DP = Daya Pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas

Xp = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI= Skor Maksimal Ideal
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Klasifikasi interpretasi daya pembeda (dalam Sulbern?003:

161) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.5
Interpretas Indeks Daya Pembeda
Nilai Keterangan

070<DP< 100 Sangat baik
040<DP< 070 Baik
020<DP< 040 Cukup
000<DP< 020 Jelek

DP< 000 Sangat jelek

Dalam penelitian ini, daya pembeda instrumen tesakepuan penalaran

matematis setelah dilakukan uji instrumen untug 8aal dihitung dengan

bantuanAnatesV4 Softwargan disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal
Keterangan
No Soal — -
Koefisien Interpretasi
la 0,02 Jelek
1b 0,38 Cukup
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2a 0,34 Cukup

2b 0,56 Baik
0,46 Baik
0,81 Sangat baik

4) Indeks Kesukaran (IK)
Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaran soatuUntuk tipe
uraian, rumus yang digunakan untuk mengetahui m#éiekukaran tiap butir

soal adalah sebagai berikut :

IK = 4
T SMI

Keterangan:

IK = Indeks Kesukaran

X = Rata-rata skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Klasifikasi interpretasi indeks kesukaran butirIs@uherman, 2003: 170)

yang digunakan adalah:

Tabel 3.7
Interpretas Indeks Kesukaran
IK Keterangan

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70<1K< 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Dalam penelitian ini, indeks kesukaran instrumes temampuan
penalaran matematis setelah dilakukan uji instruomgok tiap soal dihitung

dengan bantuaAnatesV4 Softwargan disajikan dalam tabel berikut :

Tabed 3.8
Hasil Perhitungan I ndeks K esukaran Soal
Keterangan
No Soal — —

Koefisien Kriteria Indeks Kesukaran
la 0,99 Mudah
1b 0,40 Sedang
2a 0,83 Mudah
2b 0,28 Sukar

0,54 Sedang
4 0,53 Sedang

Berdasarkan hasil uji instrumen (validitas, ralitds, daya pembeda,
indeks kesukaran) dapat disimpulkan bahwa soal g#adikan instrumen
penelitian sebanyak 5 soal dan soal pada nomatidiek digunakan dalam
instrumen tes penelitian.

b. Non-tes
1. Observasi
Observasi kelas dilakukan setiap proses pembetajaealangsung
untuk memperoleh gambaran dan mengetahui aktivitaserja,
partisipasi, dan keterampilan siswa dan guru dgdambelajaran apakah
sudah sesuai dengan pedoman metode pembelajargndigumakan

atau belum.
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2. Jurnal harian

Jurnal adalah sebuah tulisan berupa karangan simgenai kesan,
pesan, atau aspirasinya terhadap pelajaran yaakudn. Jurnal harian
diberikan pada setiap akhir pertemuan yang bemupatuk melihat
respon dan kesan siswa terhadap proses pembelgmngndilakukan
agar pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik dabagai bahan
evaluasi apakah pembelajaran tersebut sudah b#emigpada metode
Accelerated Learning, mengetahui sejauh mana pengetahuan yang
mereka peroleh, dan sebagai masukan untuk pemiageldgarikutnya.
3. Angket

Angket adalah sekumpulan daftar pertanyaan atawygean yang
harus dijawab siswa oleh orang yang akan dievalpasponden) yang
berupa keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahsikap,
pendapat mengenai suatu hal. Angket digunakan unergukur aspek
afektif siswa. Angket yang diberikan memuat peragatyang disajikan
dalam dua bentuk penyataan, yaitu pernyataan pdaitinegatif. Dalam
setiap penyataan dalam angket terdapat 4 pilinaaljan yang harus
dijawab siswa, yaitu sangat tidak setuju (STSpgkKidetuju (TS), setuju
(S), dan sangat setuju (SS). Angket diberikan aeteteluruh
pembelajaran dilakukan (pertemuan terakhir) padaskeksperimen.
Angket bertujuan untuk mengetahui kesan siswa dglambelajaran

yang telah dilakukan dengan metdktzelerated Learning
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Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan kegia@bagai berikut:

1. Tahap Persiapan

2.

a. Mengidentifikasi masalah mengenai pembelajararta sgat dan bahan

yang akan digunakan.

. Menyusun rancangan penelitian (proposal) yang kénutdiseminarkan.
. Perbaikan proposal penelitian pada bagian yangldkze.
. Melakukan observasi ke lokasi penelitian.

. Menetapkan pokok bahasan atau materi yang akamakgua untuk

penelitian.

. Menyusun instrumen penelitian dan perangkat belajar

. Melaksanakan validitas instrumen kepada dosen peinibg.
. Perizinan.

i. Mengujicobakan instrumen penelitian.

j. Analisis kualitas/kriteria instrumen dan menatrilsikepulan

. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yatahtditentukan.

Menghubungi kembali pihak sekolah untuk mengkoasikan waktu dan

teknis pelaksanaan penelitian.

Tahap Pelaksanaan Pendlitian
a. Pelaksanaapretestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika pelda &ksperimen

dan kelas kontrol serta pemberian jurnal setiap bhe¢@aran selesai

dilaksanakan.
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c. Memberikanposttesssebagai evaluasi hasil pembelajaran.

d. Memberikan angket skala sikap

3. Tahap Refleks dan Evaluas

a.

Mengumpulkan semua data hasil penelitian, yangiritedari data
kualitatif dan data kuantitatif.

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

Menarik kesimpulan hasil penelitian, yaitu dari ad&uantitatif berupa
kemampuan penalaran siswa dan ari data kualitetifida respon siswa

terhadap pembelajaran menggunakan mefadelerated Learning.
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Identifikasi Masalah

Penyusunan Proposal

Seminar dan Revisi Proposal

Penyusunan Instrumen dan Perangkat Belajar Penelitian

Uji Coba Instrumen

Analisis dan Revisi Instrumen

Pretest

/\

Kelas Eksperimen :
Metode Accelerated Learning

Kelas Kontrol :
Metode Konvensional

Angket

J

Posttest

Analisis dan Pengolahan Data

Laporan

Gambar 3.1
Diagram Prosedur Penelitian

E. Prosedur Pengolahan Data
Setelah data diperoleh, maka selanjutdata diolah dan dianalisis. Da
yang diperoleh, dikategorikan ke dalam dua kateg@itu data kuantitatif da

data kualitatif.
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1. Pengolahan Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hagitetestdanposttestData yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk menjawab hipotesis yaamikian Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik. #gia data kuantitatif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan mamgjgan bantuasoftware
SPSS 16.0 for Windows

Data peningkatan kemampuan penalaran matematisa sdari kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari indgk#n. Peningkatan yang
terjadi, sebelum dan sesudah pembelajaran dihii@mgan rumus g-faktor (N-

Gain) menurut Meltzer & Hake (Andrian, 2006: 35hagai berikut:

g - Spos - Spre
Smaks_ Spre
Keterangan:
g : indeks gain
Sire  : Skor pretes
Spos  : Skor postes
Smaks - skor maksimal
Tabe 3.9
Kriterialndeks Gain (g)
g Keterangan
g=07 tinggi
03=<g<07 sedang
g<03 rendah

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengigta kuantitatif

adalah sebagai berikut:
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3)
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat kedua kelakpberdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitisinakan menggunakan uiji
Shapiro-Wilkdengan taraf signifikansi 5 %.

Bila data berdistribusi normal maka pengolahan détnjutkan dengan
uji homogenitas. Jika salah satu atau kedua da#k tberdistribusi normal,
maka langsung dilakukan uji perbedaan dua ratagdetgna menggunakan uji
nonparametriMann—Whitney U
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan jika data dari kedua &etxsebut berdistribusi
normal. Uji homogenitas bertujuan untuk menget&iledua kelompok sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji hlgendas dilakukan
dengarlLevene’s test.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgefeerbedaan rata-
rata yang signifikan antara penalaran siswa keldngisperimen dan kontrol.
Jika data dari kedua kelas berdistribusi normal oemiliki varians yang
homogen, maka dilanjutkan dengan uji perbedaan mtarata dengan
menggunakan uji tifdependent-sample t testlika kedua data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal tetapi memilikarians yang tidak
homogen, maka uji perbedaan dua rata—rata dilakdkagan menggunakan

uji t' (independent-sample t’ test)



41

Secara singkat, alur pengolahan data kuantitagifladkan pada bagan

berikut:

tidak

norma

Data skoipretes dan indeks ga

A 4

Uji Normalitas
berdistribusi berdistribusi
v 1 normal

Uji perbedaan dua rata-rata/
uji nor-parametrik Manr-Whitne)

Uji Homogenitas

Uji perbedaaidua rat-rata uji

homogen

A

l

Uji perbedaa dua rat-rata uji t

tidak homogen

h

Gambar 3.2

Diagram Prosedur Pengolahan Data Kuantitatif

2. Pengolahan Data Kualitatif

a. Observasi

Data yang terkumpul ditulis dan dikumpulkan dalaabel untuk

mempermudah dalam membaca data berdasarkan peah@salyang

kemudian dianalisis secara deskriptif.

b. Jurnal harian

Data yang terkumpul, dipisahkan ke dalam daftgpaesyang termasuk

respon positif dan respon negatif. Respon yangpdittan kemudian diolah

untuk dibuat kesimpulan tentang bagaimana resmwassecara keseluruhan

terhadap pembelajaran dengan menggunakan mAatmederated Learning

c. Angket

Angket disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuatulu mengetahui

frekuensi

setiap alternatif jawaban serta untuk pwmudah dalam
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membaca data. Setelah data terkumpul, kemudiakuéida pemilihan data
yang representatif dan dapat menjawab permasaladaelitian Penskoran
data angket yang digunakan adalah penskoran meSuhdrman (lrawati ,

2010:41), yaitu seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 3.10
Penskoran Data Angket
Jenis Pernyataan S
SS S TS STS
Positif 5 4 2 1
Negatif 1 2 4 5

Data Pengolahan data hasil angket ini dilakukargaemmenggunakan

rumus skala likert (Nurhayati, 2010:54) sebagaikioer

P= A x100%
n
Keterangan:
P : persentase jawaban
f : frekuensi jawaban
n : banyak responden

Selanjutnya dilakukan penafsiran dengan menggunklgenia persentase
angket menurut Kuntjaraningrat (Herawati, 2006:8éhg disajikan dalam

tabel berikut.

Tabed 3.11
| nterpretas Persentase Angket

Per sentase Jawaban (%) Tafsiran
P=0 Tidak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P< 50 Hampir setengahnya
P=50 Setengahnya
50<P< 75 Sebagian besar
75<P <100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya




